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ABSTRACT

This study aims to provide an overview of corporate social responsibility disclosure of
banking in Indonesia and to know that the financial performance and firm characteristics affect
the disclosure of CSR (corporate social responsibility). The population in this study is the largest
10 banks by assets in Indonesia 2009-2011 period. Data collected through secondary data
observation method. Then do the method that includes the classical assumption test, hypothesis

test, F test and T test, and analysis of coefficient of determination (R2).

Based on the results of testing performed with T-test variable leverage, size and the size

of the Board of Commissioners significantly to corporate social
responsibility (CSR). Then"thgoug hatvariable profitability, and
managerial ownership has bility (CSR). Whereas on the
basis of simultaneous test e, the size of the Board of
Commissioners, managerial ownershig orporate social responsibility
(CSR).

Keywords: profitability, leverage, size, size of the-board commissioners, managerial ownership
and corporate social responsibility
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat banyak perusahaan semakin berkembang, maka pada saat itu pula
kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan sekitarnya dapat terjadi, karena itu muncul
pula kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini. Banyak perusahaan baik itu

perusahaan swasta maupun Badan Usaha Milik'Negara (BUMN) kini mengembangkan apa

yang disebut Corporate Sosial

ini  bukan lagi bersifat
ertanggungjawabkan kegiatan
gi beberapa perusahaan untuk
ang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 Tentang Perseroan Terba Undang-Undang Perseroan Terbatas
menyatakan : (1) Perseroan yang ‘menjalankan “kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL). (2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) merupakan
kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. (3) Perseroan

yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan (www.hukumonline.com). Dengan adanya ini, perusahaan khususnya
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perseroaan terbatas yang bergerak di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam

harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.

Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) sering
dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai
kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang saham atau shareholder)
tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan
(stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban di atas (ekonomi dan legal).

Tanggung jawab sosial dari perusahaars(@erporate Social Responsibility) merujuk pada

semua hubungan yang_terjadi angan semua stakeholder, termasuk

didalamnya adalah pelang@an atau customers, pegawa unitas, pemilik atau investor,

pemerintah, supplier:bahkan juga kompetitor.

Wahyudi dan AzReri , | Inisdengan 3P (profit, people,
it), tetapi juga mensejahterakan
(planet) ini. Pengembangan
program-program tanggung jawab. sosial perusahaan bisa ditinjau dari berbagai aspek
diantaranya, pertama aspek sosial yang berupa kesejahteraan sosial, kebudayaan, pendidikan
dan lainnya. Kedua aspek ekonomi yang berupa pembukaan lapangan kerja baru,
infrastruktur ekonomi dan usaha produktif lain. Ketiga aspek lingkungan yang berupa

penghijauan, reklamasi lahan, pelestarian alam dan lainnya.

Industri perbankan memiliki fungsi yang sangat penting dalam pembangunan
ekonomi suatu negara. Tujuan industri perbankan pada dasarnya mempunyai dua tujuan

penting dalam pembangunan perekonomian, yaitu: Pertama, sebagai penyedia mekanisme
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dan alat pembayaran yang efisien bagi nasabah. Untuk tujuan tersebut, bank menyediakan
uang tunai, tabungan, dan kartu kredit. Tabungan merupakan sebagian pendapatan
masyarakat yang tidak dibelanjakan, disimpan sebagai cadangan guna berjaga-jaga dalam
jangka pendek. Peran perbankan tersebut merupakan peran yang terpenting dalam kehidupan
ekonomi. Tanpa adanya penyediaan alat pembayaran yang efisien ini, maka barang hanya
akan dapat diperdagangkan dengan cara barter yang memakan waktu. Kedua, dengan
menerima tabungan dari nasabah dan meminjamkannya kepada pihak yang membutuhkan

dana, berarti bank meningkatkan arus dana ‘untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih

produktif. Bila peran ini.berjalag hsuatu/Negara akan meningkat. Tanpa
adanya arus dana ini, uang
pinjaman dan bisnis-tidak d »

(Siamat, 2005)

Bank domestik terdiri d
umum swasta nasional non dew ., an daerah, bank campuran. Bank
domestik merupakan bank yang mayoritas kepemilikannya dimiliki oleh pemerintah pusat
sedangkan bank asing adalah bank yang dimiliki oleh investor asing (bukan Warga Negara
Indonesia) (Siamat, 2005). Bank yang diteliti dalam penelitian ini adalah bank domestik.
Alasan pemilihan bank domestik adalah bahwa profitabilitas pada bank domestik lebih
berfluktuatif, dibandingkan dengan profitabilitas bank lain yang lebih bersifat homogen.

Pengelolaan bank mempunyai dua tujuan yatu jangka panjang dan tujuan jangka
pendek. Tujuan jangka panjang suatu bank adalah mencari keuntungan atau laba, sedangkan

tujuan jangka pendek suatu bank adalah memenuhi cadangan minimum, menghindari
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mismatch, pelayanan yang baik kepada pelanggan dan strategi dalam melakukan investasi

(Siamat, 2005)

Suatu perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi seharusnya melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan secara transparan. Namun, pada realitanya industri
perbankan di Indonesia belum melaksanakan secara transparan. Penjelasan diatas
menunjukkan adanya ketidakselarasan sosial antara perusahaan dengan masyarakat.
Masyarakat berharap industri perbankan tidak hanya bertanggung jawab kepada investor dan

manajemen tetapi juga masyarakat yangslebileluas. (Hackston dan Milne dalam sembiring,

2005).

Setiap perusahaa menjalankan usahanya akan. memiliki dampak yang

ditimbulkannya. Adapunida ng timbulkan ole masing perusahaan tentunya
tidak selalu sama ‘meng kansatu perusahaan dengan
Jjenis usaha yang sama. Faktor-
faktor yang membedakan perusaiaan.di jugagkarateristik perusahaan yang diantaranya
adalah Size, umur perusahaan, profile perusahaan, .ukuran dewan komisaris, kepemilikan
manajemen, dan lain-lain. Semakin kuat karateristik yang dimiliki suatu perusahaan tersebut
dalam mengahasilkan dampak bagi publik tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan

tanggung jawab sosialnya kepada publik (Veronica, 2009).

Berbagai penelitian yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menunjukkan adanya keanekaragaman
hasil. Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005), Untari (2010), dan Utami (2010),

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara size perusahaan dengan
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pengungkapan tanggung jawab sosial. Sementara penelitian Kholisoh (2010), dan Veronica

(2009), tidak menemukan hubungan dari kedua variabel tersebut.

Hubungan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan profitabilitas
juga terjadi ketidakkonsistenan hasil. Untari (2010), Veronica (2009) dan Utami (2010),
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara size perusahaan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Sementara penelitian Sembiring (2005), Kholisoh

(2010), dan Khoirunnisa (2006) tidak menemukan hubungan dari kedua variabel terserbut.

Berdasarkan beberapa pepe maka.penulis ingin mengetahui sejauh

mana pengaruh kinerja keua Size, profitabilitas, ukuran dewan

komisaris, profile, kepe , jenis industri dan tingka erage. terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusa orporate social respa ty)."Maka penulis melakukan

peneltian ini dengan judul, ERJA KEUANGAN DAN
KARATERISTIK PERUSAH 4 IGUNGKAPAN TANGGUNG
JAWAB SOSIAL PERUSAHAA E'SOCIAL RESPONSIBILITY) STUDI

PADA 10 BANK TERBESAR PERIODE TAHUN.2009-2011".

1.2. Masalah Penelitian
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti yang dimaksudkan diatas, maka perlu
diungkapkan dan diidentifikasikan masalah-masalah yang dibahas. Masalah-masalah tersebut
adalah melihat besar-kecilnya pengungkapan tanggung jawab perusahaan yang dilihat dari
kinerja keuangan perusahaan dan karateristik perusahaan. Serta adanya pandangan bahwa

penerapan CSR hanya akan menambah biaya bagi perusahaan dan tidak memberikan
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keuntungan bagi perusahaan, serta masih kentalnya budaya awal perusahaan mengenai

tujuan awal perusahaan yaitu hanya memaksimalkan laba (shareholder theory).

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi intisari masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan (Carporate Social Responsibility) perbankan.

2. Apakah Kkarateristi as : terhadap pengungkapan tanggung

3. Apakah Kiner, : ahaan' berpengaruh terhadap

pengungkapani ta (Corporate  Social

1.2.3 Batasan Masalah
Pembatasan-pembatasan ‘masalah yang peneliti lakukan dalam penelitian ini

bertujuan agar penelitian yang diteliti tidak terlalu luas dan berfokus pada masalah pokok.
Pembatasan-pembatasan masalah yang peneliti lakukan dalam penelitian ini antara lain:
1. Objek yang diteliti adalah bank yang termasuk ke dalam daftar 10 bank terbesar
di Indonesia dilihat dari segi aset yang dimiliki.

2. Periode laporan tahunan bank yang digunakan tahun 2009 sampai tahun 2011.
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1.4

3. Penulis hanya membatasi variabel independen yang diteliti adalah Return On
asset (ROA), Leverage (LEV), Size (SIZE), Ukuran Dewan Komisaris (KOM),

Kepemilikan Manajerial (KPM).

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui dan menganalisis bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility)

perbankan.

2. Mengetahui-dan perusahaan berpengaruh terhadap

pengungkapan & orporate social responsibility)

perbankan.
3. Mengetahui dan meng ing an_dan karateristik perusahaan
secara bersama-se apguingkapan tanggung jawab sosial

perusahaan (corporate vility)perbankan.

Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti
dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu akuntansi. Hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan perbandingan untuk
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penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pihak Perusahaan/Manajemen
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan keuangan yang disajikan.

b. Bagi Calon Investor

Penelitian «ini ~dif perikan _gambaran tentang laporan

keuangan:. tah@n: jai _acuan untuk pengambilan

Hasil penelitia i di . sebagai bahan pertimbangan
bagi penyusunamystanda yusun standar akuntansi yang saat
ini sedang bersama-same ®Kementrian lingkungan hidup menyusun
standar akuntansi lingkungan.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pengujian
terhadap konsep atau teori CSR dan pengungkapannya serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi dalam

penelitian-penelitian selanjutnya dan berguna untuk menambah wawasan.
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1.5

Sistematika Penulisan
BAB |I. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang yang mendasari skripsi ini, latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Il. LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian

ini dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Ill. METODE PEN

|,"variabel penelitian, metode

elitian, serta analisis data dan

Bab ini berisi tentang kesimpulan serta-saran penelitian sekaligus sebagai bab

penutup.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1  Teori Agensi
Teori ini menyatakan bahwa hubungan keagenan timbul ketika salah satu pihak

(prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk melakukan suatu jasa dan, dalam melakukan hal
itu, mendelegasikan wewenang tersebut untuk .membuat keputusan kepada agen tersebut

(Govindarajan, 2005). Jensen dan Me 976) menjelaskan hubungan keagenan di

upakan kumpulan kontrak (nexus
[) dan manajer (agent) yang
ut. Menurut Meisser, et al.,
gakibatkan dua permasalahan
petry), dimana manajemen secara
umum memiliki lebih banyak infegmasi mengenai ., euangan yang sebenarya dan posisi
operasi entitas dari pemilik; dan(b) terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest)
akibat ketidak samaan tujuan, dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan
kepentingan pemilik.

Dalam upaya mengatasi atau mengurangi masalah keagenan ini menimbulkan biaya
keagenan (agency cost) yang akan ditanggung baik oleh principal maupun agent. Jensen dan
Meckling (1976) membagi biaya keagenan ini menjadi monitoring cost, bonding cost dan
residual loss. Monitoring cost adalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk

memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku

10
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agent. Bonding cost merupakan biaya yang ditangung oleh agent untuk menetapkan dan
mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agent akan bertindak untuk kepentingan
principal. Selanjutnya residual loss merupakan pengorbanan yang berupa berkurangnya
kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan keputusan agent dan keputusan

principal.

Menurut Eisenhard (1989) dalam Endrianto (2010), teori keagenan dilandasi oleh 3
(tiga) buah asumsi yaitu :

a. Asumsi tentang sifat manusia

Asumsi tentang. sifat ya manusia memiliki sifat untuk

mementingkan diri, sendi interest), memiliki batasan rasionalitas (bounded

rationality), dan tidak menyu o (risk aversion
Asumsi keorganisasian & anggota organisasi, efisiensi
sebagai kriteria produktivitas, dan adanya Asymn ormation (Al) antara prinsipal dan
agen. ’A
c. Asumsi tentang informasi.
Asumsi tentang informasi adalah bahwa informasi dipandang sebagai barang

komoditi yang bisa diperjual belikan.
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2.1.1 Hubungan Antara Teori Agensi dengan Pengungkapan Sosial

Pengungkapan sukarela pada laporan tahunan dan laporan keberlanjutan dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya melalui karateristik-karateristik yang ada pada
perusahaan itu sendiri. Karateristik-karateristik tersebut diantaranya adalah struktur
perusahaan, kinerja perusahaan dan pasar perusahaan. Karateristik-karateristik perusahaan
tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela yang dilakukan
oleh perusahaan. Artinya, Kkarateristik-karateristik perusahaan secara tidak langsung akan

berdampak pada besar kecil luas pengurg osial yang diberikan perusahaan terhadap

principal.

Pemberian infor sial dalam laporan tahu erusahaan dapat memberikan
sinyal positif bahwa perus berikan informasi : ebihrinci yang tidak terdapat
rasio keuangan perusahaan
selama 5 tahun berturut-tu l gt mempermudah pihak principal
erusahaan, atau dengan memberikan
proyeksi masa tahun depan akan memperlihatkan pada-stakeholders mengenai fokus kegiatan
operasional dan kemungkinan laba yang dapat diperoleh oleh perusahaan pada periode
mendatang. Informasi-informasi tersebut dapat menjadi hal yang positif bagi principal
apakah perusahaan telah berjalan sesuai dengan harapan principal atau tidak, sehingga

kemungkinan terjadinya asimetri informasi dapat ditekan. Dan akan mengurangi biaya

keagenan.
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2.2 Teori Legitimasi

Legitimasi adalah proses yang mengarah ke sebuah organisasi yang dipandang
dengan sah. Organisasi berusahan untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam batas-
batas dan norma-norma masyarakat yang dianggap sah. Ciri organisasi yang legitimet
(dilegitimasi oleh masyarakat) adalah sesuai dengan kerangka rasional dan legal dalam
masyarakat tersebut (Harsanti, 2011)

Sedangkan menurut«. Endrianto

2010) ¢ legitimasi dapat dianggap sebagai

menyamakan persepsi atau asua y, dilakukan oleh suatu entitas adalah

merupakan tindakan yang A ai dengan system norma, nilai,

Teori legitimasi ab_sosial perusahaan sangat
berkaitan erat, teori degitimasi Ag i' gkapan tanggung jawab sosial
dilakukan perusahaan dalam uUpanyanya un uk dapatkan legitimasi dari masyarakat
dimana perusahaan itu berada. Yang dimana pada nantinya legitimasi akan mengamankan
perusahaan dari hal-hal yang tidak diinginkan, dan legitimasi juga akan meningkatkan

reputasi perusahaan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada nilai perusahaan tersebut.

2.3  Corporate Social Responsibility

Definisi CSR menurut World Bank (2002) adalah:

*“ The commitment of business to contribute to sustainable economic development
working with employees and their representatives the local community and society at
large to improve quality of life, in that are both good for business and good for
development. “
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Sedangkan Menurut Wahyudi dan Azheri (2008), definisi CSR atau tanggung jawab
sosial perusahaan adalah komitmen perusahaan untuk melaksanakan kewajibannya
didasarkan atas keputusan untuk mengambil kebijakan dan tindakan dengan memperhatikan
kepentingan para stakeholders dan lingkungan dimana perusahaan melakukan aktivitasnya

yang berlandaskan pada ketentuan hukum yang berlaku.

Definisi tersebut diatas memberikan pemahaman pada dasarnya adalah komitmen

perusahaan terhadapa keberlanjutan perusahaannya. Keberlanjutan tersebut mencakup tiga

dimensi yang disebut triple-botte anjutan ekonomi, lingkungan hidup,

yang menerapkan masing t,yaitu:

Perusahaan ini j as Setiap’ waktu untuk menjamin

balian yang terus-menerus diatas
rata-rata bagi pemegang-saham.

2. Perusahaan yang secara lingkungan hidup berlanjut
Perusahaan ini hanya menggunakan sumber daya alam yang dikonsumsi pada
tingkat di bawah reproduksi sumber daya atau pada tingkat di bawah
pengembangan bahan substitusi. Perusahaan tidak membuat emisi yang
terakumulasi di lingkungan pada tingkat di luar kapasitas sistem alam untuk
menyerap dan mengasimilasikan emisi tersebut. Terakhir perusahaan tidak

melakukan aktivitas yang dapat menurunkan sistem ekologi.
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3. Perusahaan yang secara sosial berlanjut
Perusahaan menambah nilai bagi masyarakat dengan meningkatkan modal
manusia sebagai seorang pekerja (Kemampuan, motivasi, dan lain sebagainya)
dan juga melanjutkan modal sosial kepada masyarakat. Perusahaan mengelola
modal sosial dalam cara yang dapat dipahami para pemangku kepentingan dan
para pemangku kepentingan secara luas bisa setuju dengan sistem nilai

perusahaan.

Oleh karena itulah b ibat - dalam aktivitas sosial akan

membuat produk atau_jas ik dan menyentuh konsumen
secara keseluruhan; Mengrut 0), kondisi tersebut membuat
perusahaan menjadi..leb gimplementasikan CSR akan
meningkatkan biaya (oS ntungan yang akan didapat

perusahaan nantinya jauh lebih ™ & yang dikeluarkan perusahaan.

2.4  Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Menurut Freedman, dalam Kuntari dan Sulistyani (2007), ada tiga pendekatan dalam

pelaporan kinerja sosial, yaitu :
1. Pemeriksaan Sosial (Social Audit)
Pemeriksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak ekonomi, sosial dan
lingkungan dari program-program yang berorientasi sosial dari operasi-operasi yang

dilakukan perusahaan. Pemeriksaan sosial dilakukan dengan membuat suatu daftar
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aktivitas-aktivitas perusahaan yang memiliki konsekuensi sosial, lalu auditor sosial
akan mencoba mengestimasi dan mengukur dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
aktivitas-aktivitas tersebut.
2. Laporan Sosial (Social Report)

Berbagai alternatif format laporan untuk menyajikan laporan sosial telah
diajukan oleh para akademis dan praktisioner. Pendekatan-pendekatan yang dapat
dipakai oleh perusahaan untuk melaporkan aktivitas-aktivitas pertanggungjawaban

sosialnya ini dirangkum oleh Dilley dan Weygandt menjadi empat kelompok sebagai

berikut (Kuntari.dan Suljg
a. Inventory Appros

Perusahaa ompilasikan dan ment
komprehensif dafi a wtas-a“’ ii iie . Daftar ini harus memuat
semua aktivitas soSial ' | sitif maupun negatif.

b. Cost Approach

apkan sebuah daftar yang

Perusahaan membua Vitas-aktivitas sosial perusahaan dan
mengungkapkan jumlah pengeluaran pada-masing-masing aktivitas tersebut.
c. Program Management Approach

Perusahaan tidak hanya mengungkapkan aktivitas-aktivitas
pertanggungjawaban sosial tetapi juga tujuan dari aktivitas tersebut serta hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan itu.
d. Cost Benefit Approach

Perusahaan mengungkapkan aktivitas yang memiliki dampak sosial serta

biaya dan manfaat dari aktivitas tersebut. Kesulitan dalam penggunaan pendekatan ini
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adalah adanya kesulitan dalam mengukur biaya dan manfaat sosial yang diakibatkan

oleh perusahaan terhadap masyarakat.

3. Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahunan (Disclosure In Annual Report)
Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang aktivitas

perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial perusahaan. Pengungkapan

sosial dapat dilakukan melalui berbagai media antara lain laporan tahunan, laporan

interim/laporan sementara, prospektus, pengumuman kepada bursa efek atau melalui

media masa. Perusahaan cenderung untuk mengungkapkan informasi yang berkaitan

dengan aktivitasnya dan @ an oleh perusahaan tersebut. Gray, et

al., dalam Florence 4t al., 2004 menyebutkan ao g studiy yaitu :
a. Decision Usefuline dies

Belkaoui emukakan bahwa perusahaan
nya dalam laporan keuangan.
Sebagian dari studi-studi 0 ara peneliti yang mengemukakan
pendapat ini menemukan buk masi sosial dibutuhkan oleh para pemakai
laporan keuangan. Para analis, .banker-dan pihak lain yang dilibatkan dalam
penelitian tersebut diminta untuk melakukan pemeringkatan terhadap informasi
akuntansi. Informasi akuntansi tersebut tidak terbatas pada informasi akuntansi
tradisional yang telah dinilai selama ini, namun juga informasi yang lain yang relatif
baru dalam wacana akuntansi. Mereka menempatkan informasi aktivitas sosial

perusahaan pada posisi yang moderately important.
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b. Economic Theory Studies

Studi ini menggunakan agency theory dimana menganalogikanmanajemen
sebagai agen dari suatu prinsipal. Lazimnya, prinsipal diartikan sebagai pemegang
saham atau tradisional users lain. Namun, pengertian prinsipal tersebut meluas
menjadi seluruh interest group perusahaan yang bersangkutan. Sebagai agen,
manajemen akan berupaya mengoperasikan perusahaan sesuai dengan keinginan
publik.

c. Social and Political.Theory Studies

Studi di bidang igi keholder, teori legitimasi organisasi

dan teori ekomomifpolitik. Teori stakehold gasumsikan bahwa eksistensi
perusahaan ditentukan oleh para stakeholder.
Pengungkapan sasial yang dil 0 umumnya bersifat voluntary
(sukarela), unaudit (bel diaudi dipengaruhi oleh peraturan
tertentu). Ikatan Akuntan | aan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) Nomor 1 (revisi 2007) para #ilan secara implisit menyarankan untuk
mengungkapkan tanggung jawab akan masalah sosial sebagai berikut:
“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi
industry dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peran penting dan bagi
industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang

memegang peranan penting”.
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2.5  Peraturan Tanggung Jawab Sosial Di Indonesia
Ada beberapa peraturan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia
yang harus dituruti oleh perusahaan tersebut, diantaranya
a. Undang-Undang No. 19 tahun 2003 tentang BUMN
Pasal 2
Maksud dan Tujuan pendirian BUMN adalah :

Butir e:

“Turut Aktif memberike antuan” kepada pengusaha golongan

b. Keputusan Mente : ) ) g berbunyi:

“Mengikat BUM emitraan dan Program Bina

c. Surat Edaran Menteri't 03 yang berbunyi:
“Setiap BUMN diisyaratkar | unit tersendiri yang bertugas khusus
menangani PKBL”.

d. UU No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal
Pasal 15 Butir b

“Setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial

perusahaan”
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Pasal 17
“Penanam modal yang mengusahakan sumber daya alam yang terbarukan wajib
mengalokasikan dana secara bertahap untuk pemeliharaan lokasi yang memenuhi
standar kelayakan lingkungan”.
Pasal 34
“Badan usaha atau usaha perseorangan yang tidak memenuhi dan atau melaksanakan
tanggung jawab sosial akan dikenai sanksi administratif”.

e. UU Perseroan Terbatas Pasal 74

Ayat 1

“Perseroan terbatas enjalankan usahanya idang.-dan atau berkaitan dengan

sumber daya ala sosial dan lingkungan”.
Ayat 2

“Tanggung jawabgsosia kewajiban perseroan yang
dianggarkan dan dip perseroan yang pelaksanaannya

dilakukan dengan memperhatika dan kewajaran”.
Ayat 3
“Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan”.

2.6 Pengertian Bank

Menurut akar katanya, kata “bank” sebenarnya berasal dari bahasa Italia “Banco”
yang artinya meja yang dipergunakan untuk penitipan dan penukaran uang di pasar. Pada

dasarnya, fungsi dari sebuah Bank adalah sebagai penghimpun dana, pemberi pinjaman dan
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sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran serta melakukan jasa keuangan lainnya. Dari
masa ke masa, peranan bank ini semakin berkembang dan bidang usahanya pun semakin
luas, sejalan dengan kemajuan peradaban, teknologi dan globalisasi perekonomian

internasional (Siamat, 2005).

Pengertian Bank berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah dengan UU RI No 10 Tahun 1998, yang juga di jelaskan oleh Siamat (2005)

dalam bukunya “Manajemen Lembaga Keuanganadalah :

1. Perbankan adalah sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
2. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

3. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.

4. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak

memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu

menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya.

Menurut Direktori Bank Indonesia, bank yang beroperasi di Indonesia dapat

dibedakan menjadi :
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1. Bank Persero (Bank Pemerintah)

2. Bank Umum Swasta Nasional Devisa

3. Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
4. Bank Pembangunan Daerah

5. Bank Campuran

6. Bank Asing

Gambar 2.1

Rekapitulasi Institusi Perbankan di Indonesia

[ Bank Umum } [ Bank Perkreditan Rakyat }

A 4 A 4 A 4 A 4

Bank Bank Swasta BPR BPR Syariah
Pemerintah Konvensional

y
Bank Pemerintah
Unit Usaha Syariah

A A 4 A 4

4 N\ 4
Bank Bank Umum Bank Umum
L Pembangunan ) L Swasta Swasta Syariah

p \4 N p \ 4
BPD Unit Bank Umum Swasta }

Syariah Unit Usaha Syariah

Sumber : www.bi.go.id
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Didalam undang-undang perbankan yang di terdapat di www.bi.go.id , menyatakan
bahwa fungsi utama perbankan Indonesia adalah segabai penghimpun dan penyalur dana

masyarakat serta lebih spesifik fungsi bank sebagai :

1. Agent of trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, masyarakat akan mau
menitipkan dana di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. Masyarakat
percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola
dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan juga percaya bahwa pada saat yang telah
dijanjikan masyarakat dapat menarik lagi simpanan dananya di bank. Pihak bank
sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitur atau
masyarakat apabila dilandasi unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur
tidak akan menyalahgunakan pinjamannya, debitur akan mengelola dana pinjaman
dengan baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk membayar pada saat jatuh
tempo dan juga bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik untuk
mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.

2. Agent of development
Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter dan sektor riil,
tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi saling mempengaruhi satu
dengan yang lain. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabila sektor
moneter tidak bekerja dengan baik. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur
dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil.

Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi
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dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investasi-distribusi-
konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-
distribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian
masyarakat

3. Agent of services
Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga
melakukan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa-jasa
yang ditawarkan bank ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa
penitipan barang berharga, jasa pemberian jaminan bank dan jasa penyelesaian

tagihan.

2.7 Kinerja Keuang

Untuk dapat.-m kembangan finansial suatu

perusahaan, perlu mengad si terhadap data finansial dari
perusahaan bersangkutan, dimana u tercermin didalam laporan keuangan.
Ukuran yang sering digunakan dalam analisa finansial adalah rasio.

Laporan Keuangan dibuat agar dapat digunakan suatu kegunaan yang penting adalah
dalam menganalisis kesehatan ekonomi perusahaan. Menurut Subramanyam dan Wild
(2009): “ Hasil dari menganalisis laporan keuangan adalah rasio keuangan yang berupa
angka maupun persentase yang dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya maupun
dengan industry sejenis dan harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai kondisi

perusahaan”. analisa Laporan Keuangan menyangkut pemeriksaaan keterkaitan angka—angka

dalam laporan keuangan dan trend angka—angka dalam beberapa periode, satu tujuan dari
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analisis laporan keuangan menggunakan kinerja perusahaan yang lalu untuk memperkirakan
bagaimana akan terjadi dimasa yang akan datang.

Menurut Keown (2011) : “Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk
menganalisis kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Kita menghitung berbagai rasio
karena dengan cara ini kita bisa mendapat perbandingan yang mungkin akan berguna
daripada berbagai angka mentahnya sendiri”.

Meskipun analisis rasio mampu memberikan informasi yang bermanfaat sehubungan

dengan keadaan operasi dan kondisi keuangan perusahaan, terdapat juga unsur keterbatasan

informasi yang membutuhka empertimbangkan masalah yang

terdapat dalam perusahaan j

Menurut Keown Si idakny pat memberikan jawaban

atas empat pertanyaan-yaitu :

1. Bagaimana likuiditaSyeruse
2. Apakah Manajemen efektifmenghasilkan laba operasi atas aktiva
3. Bagaimana memperoleh modal perusahaan

4. Apakah pemegang saham biasa mendapatkan tingkat pengembalian yang cukup

Rasio keuangan dapat dibagi ke dalam tiga bentuk umum yang sering dipergunakan
yaitu: Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas, Rasio Perputaran/efisiensi, dan

Rasio Nilai Pasar. (Subramanyam & Wild, 2009)
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1. Rasio Likuiditas
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban financial jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka pendek, rasio ini
antara lain adalah rasio lancar, rasio cepat dan rasio lambat.

2. Rasio Solvabilitas
Rasio ini disebut juga rasio leverage yaitu mengukur perbandingan dana yang
disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur. Rasio ini untuk

mengukur kemampuan _perusahaan dalam ‘memenuhi kewajiban finansial jangka

panjangnya yang berupa h a pendek. Rasio ini antara lain adalah

rasio hutang terhadap Jap total aktiva

3. Rasio Profitabilits
Rasio yang digunaka ngukur kemamp rusahaan dalam memperoleh
laba atau keuntuRgan, s mewujudkan perbandingan
antara laba dengan gahasilkan laba tersebut. Yang

termasuk dalam rasio ini @ otor, margin laba bersih, ROE, dan
ROA.

4. Rasio Perputaran/Efisiensi
Rasio perputaran digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan mengelola asset-assetnya sehingga memberikan aliran kas masuk bagi

perusahaan. Rasio ini antara lain adalah rasio perputaran aktiva, rasio perputaran

piutang usaha dan rasio perputaran persediaan.
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5. Rasio Nilai Pasar
Rasio yang mengukur harga pasar relative terhadap nilai buku perusahaan. Rasio ini

antara lain adalah Price earning ratio, dividen payout ratio dan price to book value.

Dari penjelasan diatas penulis hanya menguji 2 alat ukur, yaitu hanya menggunakan
rasio Profitabilitas dan Leverage hal ini dikarenakan laporan keuangan perbankan berbeda

dengan laporan keuangan lainnya.

2.7.1 Profitabilitas

Profitabilitas adala

aktor yang memberikan pasan dan fleksibelitas kepada

manajemen untuk_mela an mengungkapkan ke pemegang saham program
am=Florence, et al., 2004).
Hubungan antara profitabilitas : ungkapan tanggungjawab sosial
perusahaan telah menjadi postula ) mencerminkan pandangan bahwa
reaksi sosial memerlukan gaya manajerial."Se .|nga semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial (Hackston & Milne, 1996
dalam Anggraini, 2006).

Penelitian ilmiah terhadap hubungan profitabilitas dan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan memperlihatkan hasil yang sangat beragam. Akan tetapi Donovan
dan Gibson (2000) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi,

salah satu argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung

jawab sosial adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan
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(manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi
tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah,
mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news’ kinerja perusahaan,
misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan demikian investor akan tetap berinvestasi di
perusahaan tersebut.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mencerminkan suatu pendekatan
manajemen adaptive dalam menghadapi lingkungan yang dinamis dan multidimensional

serta kemampuan untuk mempertemukan “tekanan sosial dengan reaksi kebutuhan

masyarakat. Dengan demikian, k perlu/dipertimbangkan untuk survive

dalam lingkungan perusahg aéa kini (Cowen, et a 87 dalam Florence, et al.,2004).

Menurut Petronila ~dan khlasin (2003) dalam ahwati (2002) profitabilitas

merupakan gambaran dari ‘Kinerja manajemen |dala gelola perusahaan. Ukuran
profitabilitas dapat berbagai 3 f a bersih, tingkat pengembalian
investasi/aktiva, dan tingkat er . Ang (1997) dalam Wahidahwati
(2002) mengungkapkan bahwa rasi@ .‘ atau rasio rentabilitas menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang layak dibagikan
kepada pemegang saham adalah keuntungan setelah bunga dan pajak. Semakin besar
keuntungan yang diperoleh semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayarkan
dividennya. Para manajer tidak hanya mendapatkan dividen, tapi juga akan memperoleh
power yang lebih besar dalam menentukan kebijakan perusahaan.

Dengan demikian semakin besar dividen (dividend payout) akan semakin menghemat

biaya modal, di sisi lain para manajer (insider) menjadi meningkat powernya bahkan bisa

meningkatkan kepemilikannya akibat penerimaan deviden sebagai hasil keuntungan yang
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tinggi. Jadi, profitabilitas menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam keputusan

investasinya.

2.7.2 Leverage
Menurut Makmun (2002) Leverage keuangan (ratio leverage) adalah perbandingan

antara dana-dana yang dipakai untuk membelanjai/membiayai perusahaan atau perbandingan
antara dana yang diperoleh dari ekstern perusahaan (dari kreditur-kreditur) dengan dana yang

disediakan pemilik perusahaan. Rasio tersebut digunakan untuk memberikan gambaran

mengenai struktur modalyang d ehingga dapat dilihat tingkat resiko tak

tertagihnya suatu utang.

Menurut Brighami*dan Houston (2006), financia erage adalah tingkat sampai

sejauh mana sekuritas tetap (utang dan preferen) digunakan dalam

struktur modal sebuah p&rusaha Irtono (1996) financial leverage
adalah penggunaan asset-da | oleh perusahaan yang memiliki
biaya tetap dengan maksud menigka p'potensial pemegang saham.

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih
tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan
dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen & Meckling, 1976). Tambahan
informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap
dipenuhinya hak-hak mereka sebagai pemilik kreditur (Endrianto, 2010). Oleh karena itu
perusahaan dengan rasio yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan ungkapan yang

lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage rendah.
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2.8  Karateristik Perusahaan yang Mempengaruhi CSR
Banyak faktor yang mempengaruhi pertanggungjawaban sosial seperti ukuran

perusahaan, jenis industri yang dimiliki, profile perusahaan, umur perusahaan, kategori KAP,
ukuran dewan komisaris, profitabilitas perusahaan, tingkat leverage, kepemilikan manajemen
yang keseluruhannya tergantung dari karakteristik yang disesuaikan dengan jenis usaha,
pangsa pasar, dan sumber daya yang dimilki oleh perusahaan. Mengingat banyaknya faktor
yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial, penelitian ini akan melihat

apakah size perusahaan, kepemilikan uran dewan komisaris, profitabilitas dan

tingkat leverage berpengaruliatat tidak terhadap ngkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.
2.8.1 Size

Size atau ukuran pertisa ale dan kecil suatu perusahaan yang

a kerja, total aktiva, penjualan bersih,
dan kapitalisasi pasar (Amalia & Retrinasari, 2007) dalam (Kusumawardhani, 2009).

Size perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk
menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan
dengan teori agensi, dimana perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih
besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan
tersebut. Di samping itu perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti,
pengungkapan yang lebih besar merupakan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab

sosial perusahaan. (Sembiring, 2005).
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2.8.2 Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern tertinggi yang
bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Dewan komisaris terdiri
dari inside dan outside director yang akan memiliki akses informasi khusus dan sangat
membantu dewan komisaris serta menjadikannya sebagai alat efektif dalam keputusan
pengendalian (Sulastini, 2006) dalam (Kusumawardhani, 2009). Fungsi dewan komisaris itu

sendiri adalah mengawasi pengelolaan perusahaan 'yang dilaksanakan oleh manajemen

(direksi) dan bertanggung jawak ah manajemen memenuhi tanggung

jawab mereka dalam jgarakan pengendalian intern

perusahaan.

Presentase kepemilika o/l kuran saham yang dimiliki oleh
pilan _keputusan. Sesuai teori agensi
semakin besar kepemilikan manajemen”di dalam_perusahaan maka semakin produktif
tindakan manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan kata lain biaya kontrak
dan pengawasan menjadi rendah. Manajaer perusahaan akan mengungkapkan informasi
sosial dalam rangka untuk meningkatkan image perusahaan, meskipun harus mengorbankan

sumber daya untuk aktivitas tersebut (Anggraini, 2006).
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2.9  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
s Var Var . _

No Judul Peneliti Independent | Dependent Hasil Penelitian
Karateristik Size, Profile dan
Perusahaan dan Size, Ukuran Dewan
Pengungkapan Eddy Profitabilitas, Komisaris mempunyai
Tanggung Jawab Rismand Profile, pengaruh yang

1 | Sosial: Studi a Ukuran CSR signifikan, sedangkan
Empiris Terhadap Sembirin Dewan Profitabilitas dan
Perusahaan yang g (2005) Komisaris, leverage tidak
Tercatat di Bursa dan Leverage mempunyai pengaruh
Efek Jakarta yang signifikan
Pengaruh
karateristik : Profitabilitas dan
perusahaan Sl Ukuran Dewan

Profitabilitas, . .
terhadap N Komisaris mempunyai

5 perTgungk;'apan e p.en'gz‘aruh yang
sosial (social signifikan, sedangkan

. dan Ukuran , -
disclosure)pada i Size dan Leverage tidak

dewan :

perusahaan yang mempunyai pengaruh
termasuk dalam yang signifikan
indesk LQ45
Analisis Pengaruh
Kinerja keuangan Size dan leverage
terhadap tanggung J berpengaruh positif

3 jawab sosial ya Adhi ROA, CSR terhadap CSR,
perusahaan studi Cahya dan Leverage sedangkan ROA
pada bank di (2009) berpengaruh negatif
Indonesia tahun terhadap CSR
2007-2008
Analisis pengaruh Ukuran Dewan
corporate Corporate o

Ahmad Komisaris dan

4 gove.rna.n.ce dan Nurkhin Governance CSR Profitabilitas
profitabilitas (2009) dan berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas terhadap CSR
pengungkapan CSR
The Corporate
Social . Size berpengaruh
Responsibility Md S!ze an.d signifikaFr: segdangkan

5 . Abdur Financial CSR . .
disclouure : A study Rouf Performance financial performance
of listed banking in tidak signifikan.
Qatar
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2.10 Rerangka Pemikiran

Berdasarkan tujuan penelitian ini, untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari
profitabilitas, leverage, size, ukuran dewan komisaris dan kepemilikan manajerial terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perbankan di Indonesia, baik secara individu maupun
secara bersama-sama. Secara skematis dapat diperlihatkan rerangka pemikiran penelitian
pada gambar 2.2.

Gambar 2.3
Rerangka Pemikiran

Profitabilitas

Leverage

Size Corporate Social

Responsibility

A

Ukuran Dewan
Komisaris

Kepemilikan /
Manajerial

Sumber: Data diolah penulis
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2.11 Hipotesis

Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji kebenarannya mengenai
masalah yang dipelajari, dimana suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan
yang menghubungkan dua variabel atau lebih. H, merupakan hipotesis yang menunjukkan
tidak adanya pengaruh dan H, merupakan hipotesis yang menunjukkan adanya pengaruh atas
penelitian yang dilakukan. Adapun perumusan hipotesis atas pengujian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:

Hipotesis 1 :

Ho Tidak terdapat pengaruh yang ‘positif secara parsial antara return on asset (ROA)

terhadap corporate socia 10"bank dengan aset terbesar 2009-
2011.
Ha Terdapat pengaru : urnon asset (ROA) terhadap

et terbesar 2009-2011.

Hipotesis 2 :
Ho Tidak terdapat penga a antara leverage (LEV) terhadap
corporate social responsibi R ank dengan aset terbesar 2009-2011.

Ha Terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara leverage (LEV) terhadap
corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.

Hipotesis 3 :

Ho Tidak terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara size (SIZE) terhadap
corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.

Ha Terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara size (SIZE) terhadap corporate

social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.
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Hipotesis 4 :

Ho Tidak terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara jumlah dewan komisaris
(KOM) terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar
2009-2011.

Ha Terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara jumlah dewan komisaris (KOM)
terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-
2011.

Hipotesis 5 :

Ho Tidak terdapat pengarul arsial -antara kepemilikan manajerial
(KPM) terhadap. corporate social responsibility R) 10.bank dengan aset terbesar

2009-2011.
Ha Terdapat pengaruh . wrs' pemilikan manajerial (KPM)
terhadap corporatg& so iz‘( k dengan aset terbesar 2009-

Ho Tidak terdapat pengaruh yang' signifikan® secara simultan antara return on asset

2011.

Hipotesis 6 :

(ROA), leverage (LEV), size (SIZE), jumlah dewan komisaris (KOM), dan
kepemilikan manajerial terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank
dengan jumlah aset terbesar 2009-2011.

Ha Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara return on asset (ROA),
leverage (LEV), size (SIZE), jumlah dewan komisaris (KOM), dan kepemilikan
manajerial (KPM) terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan

jumlah aset terbesar 2009-2011.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Obyek Penelitian

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini yakni 10 bank dengan aset terbesar yang
konsisten selama tiga tahun berturut-turut (periode 2009-2011). Penelitian ini termasuk
dalam pengujian hipotesis yang biasanya dalam studi ini menjelaskan sifat hubungan

tertentu, atau menemukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan (independensi) dua atau

lebih faktor dalam suatussituasi (8

Mengenai horizon sval 3 i ' itian ini adalah data panel yaitu

peneliti menggunakan dya pe n menggunakan tin 5 dan cross sectional.

3.2 Metode Pengumpulambata

Dalam penelitian ini digunaka pefclitian penjelasan (explanatory research)
yaitu memberikan penjelasan kausal ‘atau hubungan antar variabel-variabel serta untuk
menganalisis bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan untuk
menguji hubungan antar variabel yang dihipotesiskan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
meliputi data penelitian yang telah dipublikasikan dalam berbagai literatur yang berkaitan
dengan topik penelitian. Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini antara lain laporan
keuangan, laporan tahunan dan laporan-laporan yang memuat berbagai informasi mengenai

masalah yang diteliti.
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Data yang Dihimpun

Data yang dihimpun sebagai berikut:

. Daftar 10 bank dengan jumlah aset terbesar selama periode 2009-2011.

Tingkat return on asset, debt to equity ratio, jumlah karyawan, jumlah dewan
komisaris, dan persentase kepemilikan manajemen. Yang didapatkan dari laporan
keuangan dan tahunan bank selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2009-2011.

Persentase tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang didapatkan

dari penghitungan menggunakan_in GRI (Global Reporting Index) pada periode

2009-2011.
Data yang .diper i dalam penilitian ~ini oleh dari www.bi.go.id dan

www.idx.ce.id

Populasi dan"Sampe

Populasi dalam penelitian‘ini a | ank umum yang mengeluarkan laporan

keuangan periode 2009-2011. Metode ‘pengumpulan sampel yang digunakan didalam

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel

terbatas pada jenis tertentu yang dapat memberi informasi yang diinginkan karena memenuhi

beberapa kriteria yang ditentukan peneliti. Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai

berikut :

1.

Bank termasuk ke dalam bank-bank besar di Indonesia dilihat dari total aset yang

dimiliki
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2. Bank yang menyajikan laporan keuangan yang sudah diaudit periode tahun 2009

sampai dengan 2011

Berdasarkan kriteria diatas, diambil sepuluh sampel sepuluh Bank Umum yang

memiliki aset besar di Indonesia

Tabel 3.1

10 Bank Sampel dengan Aset terbesar

No Bank Total Asset*
1 | PT Bank Mandiri Tbk 410,619 ( 13,65%%** )
2 | PT Bank Rakyatndong 395,396 ( 13,14%%** )
3 | PT Bank Central Asia Tb 323,345 (110,75%** )
4 | PT Bank Negara'l 41,169 ( 8,02%** )
5 | PT CIMB Niaga T 2,932 (4,75%**)
6 | PT Bank Danamon 3,861 ( 3,78%**)
7 | PT Pan Indonesia Banl \ 106,508 ( 3,54%** )
8 | PT Bank Permata Tbk 74,04 ( 2,46%** )
9 | PT Bank Internasional Indonesta 72,03 (2,39%**)
10 | PT Bank Tabungan Negara Tbk 68,334 (2,27%**)
* dalam triliun Rupiah (per 31 Desember 2010) sumber : www.bi.go.id

** dari seluruh total aset perbankan Indonesia

3.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variable dependen dan lima variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab

sosial, sedangkan variabel independennya adalah profitabilitas, leverage, size, ukuran dewan

ANALISIS PENGARUH..., HARIS SATRYA TAMA, Ak.-IBS, 2012




39

komisaris, dan kepemilikan manajemen. definisi dari variabel dependen dan independen

dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

3.3.1 Variabel Dependen
3.3.1.1 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Dalam penelitian ini pengungkapan tanggung jawab sosial (social disclosure)
merupakan variabel dependen. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan data yang
diungkap oleh perusahaan berkaitan., dengan” aktivitas sosialnya yang meliputi tema

lingkungan, energi, kesehatan dan aga kerja, lain-lain tentang tenaga kerja,

Content analysis ¢ ykapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Content analysis | engke casian teks dari ciri-ciri yang
sama untuk ditulis dalam b rgantung pada kriteria yang
ditentukan (Weber, 1988 '@e ‘ IiSt dilakukan dengan melihat
pengungkapan tanggung jawab ia 2 ang mencakup enam kategori, yaitu;
ekonomi, lingkungan, masyarakat, tanggung jawab_produk, hak asasi manusia, praktek
tenaga kerja dan pekerjaan yang layak. Kategori pada checklist berdasarkan pada indikator
GRI (Global Reporting Initiatives). Keenam kategori tersebut terbagi dalam tujuh puluh
sembilan item pengungkapan. Penggunaan GRI (global reporting initiatives) sebagai dasar
item pengungkapan tanggung jawab sosial karena GRI (global reporting initiatives) telah
diterima secara global sebagai suatu standar untuk mengungkapkan pelaksanaan tanggung

jawab sosial perusahaan dimana GRI (global reporting initiatives) membantu perusahaan
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untuk memutuskan apa yang diungkapkan dan bagaimana mengungkapkan informasi

tanggung jawab sosial perusahaan (www.globalreporting.org).

Checklist dilakukan untuk setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan (Sembiring,
2005). Checklist menggunakan pendekatan dikotomi yaitu nilai 1 akan diberikan jika setiap
item tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan indikator GRI (Global Reporting
Initiatives). Akan tetapi, nilai 0 akan diberikan jika tidak terdapat item tanggung jawab sosial
perusahaan yang sesuai dengan indikator GRI (Global Reporting Initiatives). Total checklist

dihitung untuk mendapatkan jumlah item “yang diungkapkan perusahaan. Indeks

pengungkapan masing-masing p ian @ihitung dengan membagi jumlah item

rumus sebagai berikut:

JUMLAH PENGUNGKAPAN
79

CSRi=

3.3.2 Variabel Independen
3.3.2.1 Profitabilitas

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau
profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Terdapat beberapa ukuran untuk
menentukan profitabilitas perusahaan, yaitu : return of equity, return on assets, earning per

share, net profit dan operating ratio.
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Variabel profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA).
ROA adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan aktiva untuk mengukur
tingkat pengembalian investasi total (Subramanyam & Wild, 2009). Rasio ini merupakan
rasio yang terpenting untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan. Return on asset
merupakan ukuran efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Adapun pengukurannya dengan menggunakan

rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = )

Total aset

3.3.2.2 Leverage

debt relatif terh

Semakin tinggi uitas meningkatkan risiko

perusahaan. Sebagaimana ras nomi sangat mempengaruhi,
Misalnya industri dengan mo g untuk menggunakan tingkat debt
yang tinggi untuk mendanai property, plan, .and equipment-nya. Debt untuk mendanai
kegiatan semacam itu harus bersifat jangka panjang agar sesuai dengan jangka waktu aset
yang diperoleh. Debt ratio ditunjukkan dengan perbandingan debt to total capital, debt to

equity.

Total Hutang

DER =
Total Aset
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3.3.2.3 Size Perusahaan

Size perusahaan bisa didasarkan pada jumlah aktiva (aktiva tetap, tidak berwujud dan
lain-lain), jumlah tenaga kerja, volume penjualan dan kapitalisasi pasar (Nur Cahyonowati,
2003). Pada penelitian ini size perusahaan dinyatakan dengan jumlah tenaga kerja pada bank
BUMN. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui bahwa semakin besar jumlah tenaga
kerja yang dimiliki maka akan semakin besar pula tanggung jawab sosial yang harus

diungkapkan.

3.3.2.4 Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan Komisaris alam penelitian ini konsisten dengan

pihak manajemen yang \s if m bilan' keputusan perusahaan.
Pengukuran Kepemilikan Manajeme £ dalam penelitian ini yaitu jumlah

kepemilikan porsi saham yang dimilik oleh pihak manajemen.

3.4 Metode Analisis Data
Metode analisis dalam penelitian ini terdiri dari:
3.4.1 Teknik Pengolahan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data panel (pooled data).
Data panel (pooled data) adalah jenis data yang merupakan gabungan antara data runtut

waktu (time series) dengan data seksi silang (cross section). Oleh sebab itu, data panel
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memiliki gabungan karakteristik kedua jenis data tersebut, yaitu terdiri atas beberapa objek
dan meliputi beberapa periode waktu (Winarno, 2009).

Dalam mengolah data untuk melakukan operasionalisasi variabel yang akan diuji,
nilai variabel tersebut di input ke dalam bantuan Microsoft excel dan kemudian diolah
dengan program software EViews (Econometric Views) versi 6 yang merupakan program

komputer berbasis Windows yang banyak dipakai untuk analisa statistika dan ekonometri.

3.4.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan ung distribusi data dalam variabel yang akan

akan'dalam penelitian ini adalah
data yang memiliki 'dis ‘ i nal. Ada beberapa uji untuk
mengetahui suatu data itll no i yan.menggunakan uji Jargue-

Bera test atau J-B test. Ada ¢ 2st-adalah sebagai berikut :

a : Residual data tidak terdistribusi
Jika nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dari a = 5%, maka menerima Ho yang

artinya residual data berdistribusi normal (Winarno, 2009).

3.4.3 Penentuan Model Regresi Data Panel

Ada tiga pendekatan yang biasa digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan
data panel yaitu Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect (Widarjono, 2007). Metode
common effect merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel yaitu

dengan mengkombinasikan data time series dan cross section. Dengan hanya

ANALISIS PENGARUH..., HARIS SATRYA TAMA, Ak.-IBS, 2012



44

menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu maka kita
bisa menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) untuk mengestimasi model data
panel. Metode ini dikenal dengan estimasi common effect. Dalam pendekatan common effect
tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data
antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu (Widarjono, 2007).

Metode fixed effect merupakan teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan
variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Hal ini didasarkan adanya

perbedaan intersep antara perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time invariant).

Disamping itu, model fixed effe i bahwa koefisien regresi (slope) tetap
Dimasukkannya ixed effect bertujuan untuk
mewakili ketidaktahuan amun, hal ini juga membawa
konsekuensi berkurangn RQreeor eedom) yang pada akhirnya
mengurangi efisiensi paramoter. IS¢ §1 dengan menggunakan variabel
gangguan (error terms) dikenal sebaga dom effect. Didalam model ini, variabel
gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu dalam mengestimasi
data panel (Widarjono, 2007).
Sesuai dengan jenis data dan alat pengolahan data yang digunakan, maka harus
melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Melakukan estimasi dengan fixed effect
2. Melakukan uji Chow (Common Effect atau Fixed Effect) dengan hipotesis:

Ho : Menggunakan model common effect

H1 : Menggunakan model fixed effect
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Uji statistik F digunakan untuk memilih antara metode common effect (OLS) tanpa
variabel dummy atau Fixed Effect. Hal ini dilakukan untuk mengambil keputusan apakah
sebaiknya menambah variabel dummy untuk mengetahui bahwa intersep berbeda antar
perusahaan dengan metode Fixed Effect dapat diuji dengan uji F statistik. Apabila F
hitung lebih kecil dari F tabel atau probabilitas dari cross section F lebih besar dari 0,05,
maka terima Ho yang artinya menggunakan model common effect. Jika Ho diterima,
maka selesai sampai di Uji Chow saja namun apabila hasilnya menolak Ho maka

selanjutnya melakukan uji Hausman.

. Estimasi dengan Random

. Melakukan uji Hausma dom Effect atau Fixe t) dengan hipotesis:

Hausman telah meng angkan istik memilih apakah penggunaan
model Fixed Effect atau ji an ini didasarkan pada ide bahwa
Least Square Dummy Variable i i"ddlam metode Fixed Effect dan Generalized
Least Square (GLS) adalah efisien sedangkan metode OLS tidak efisien, di lain pihak
alternatifnya metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. Oleh karena itu, uji hipotesis
nulnya adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga uji Hausman bisa
dilakukan berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. Apabila Chi Square hitung lebih
kecil dari Chi Square tabel, maka Ho diterima yang artinya menggunakan model random

effect. Jika Ho diterima, maka selesai sampai di Uji Hausman saja.
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3.4.4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang diperoleh
dapat menghasilkan estimator linear yang baik. Apabila dalam suatu model telah memenuhi
asumsi klasik, maka dapat dikatakan model tersebut sebagai model yang ideal atau
menghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik (Best Linier Unbias Estimator /
BLUE). Suatu model dikatakan BLUE apabila memenuhi persyaratan non multikolineritas,

non heteroskedastisitas dan non autokorelasi (Widarjono, 2007).

3.4.4.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas=teg yang sempurna atau hampir

sempurna antara bebera dalam model regresi. Uji
multikolinearitas bertuj si/ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (indep harusnya tidak terjadi korelasi
di antara variabel bebas deteksi ada atau tidaknya gejala
multikolinearitas dapat dilakukan'de engujt” koefisien korelasi (r) antar variabel
independen. Dalam rule of thumb, jika‘koefisien korelasi cukup tinggi diatas 0,85 maka
diduga terjadi masalah multikolinearitas dalam model. Sebaliknya jika koefisien korelasi

relatif rendah dibawah 0,85 maka diduga model tidak ada masalah multikolinieritas

(Widarjono, 2007).

3.4.4.2 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi anggota

observasi satu dengan observasi lain yang berlain waktu. Autokorelasi merupakan korelasi
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antara satu variabel gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Ada beberapa uji untuk
mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi, salah satunya dengan menggunakan uji Lagrange
Multiplier (LM). Adapun hipotesis dari uji Lagrange Multiplier (LM) ini sebagai berikut :
Ho : Tidak ada autokorelasi
Ha : Ada autokorelasi

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai probabilitas dari Obs*R-square
lebih besar dari o = 5% maka Ho diterima yang artinya tidak ada autokorelasi (Widarjono,

2007).

3.4.4.3 Uji Heteroskedasti

dalam model regresi-adalah 'tidak C as.’Ada beberapa uji untuk
mengetahui ada atau tidakn G atunya dengan menggunakan uji
White dengan melihat nilai probab quares dari Obs*R-Squared. Hipotesis
pengujian dari uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

Ho: Tidak ada heteroskedastisitas

Ha : Ada heteroskedastisitas

Jika nilai probabilitas Chi Squares dari Obs*R-Square lebih besar dari a = 5% maka

terima Ho yang artinya tidak ada heteroskedastisitas (Widarjono, 2007).
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3.4.2 Teknik Pengujian Hipotesis
3.4.2.1 Metode Regresi Linear Berganda

Metode regresi linear berganda, yaitu metode yang digunakan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala
pengukur atau rasio dalam suatu persamaan linier. Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari

variabel dependen apabila nilai variabel i enden mengalami kenaikan atau penurunan

(Widarjono, 2007). Variab itian”ini adalah Size perusahaan,

profitabilitas, dan leverag gkan variabel depen adalah indeks pengungkapan

tanggung jawab sosial Adapun persama ‘ k' menguji hipotesis secara

keseluruhan pada penelitian 1

CSR;+ = BoitTB1ROA; +B, LEV; (+B3SIZE; (+4KOM; +BsKPM; .+ €;

Dimana:
CSR : Indeks pengungkapan tanggung jawab sosial
ROA :Return On Asset
LEV : Rasio Hutang terhadap Total Aktiva
Size :Tenaga Kerja
KOM : Jumlah anggota dewan komisaris
KPM : Jumlah kepemilikan saham manajemen
Bo : Intercept
B, .-, Ps : Koefisien Regresi

e : Error
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3.4.2.2 Uji T (Parsial)
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (ROA, LEV, SIZE,

KOM dan KPM) secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
(CSR) dengan asumsi nilai variabel yang lain adalah konstan. Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan probabilitas (signifikansi) masing-masing koefisien regresi dengan
signifikansi sebesar 5%. Kriteria pengujiannya sebagai berikut :

Hp:p <0, Tidak ada pengaruh positif ROA, LEV, SIZE, KOM, dan KPM secara

parsial tethadap CSR.

Hy: B> 0, Vi SIZE, KOM, dan KPM secara

Jika probabilitas (signifikansi i enerima Ha

3.4.2.3 Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (ROA, DER, SIZE,

KOM, dan KPM) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (CSR). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas (signifikansi)
masing-masing koefisien regresi dengan signifikansi sebesar 5%. Kriteria pengujiannya
sebagai berikut :

Hy: =0, Tidak ada pengaruh signifikansi ROA, LEV, SIZE, KOM, dan KPM

secara parsial terhadap CSR.
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Hy : B#0, Ada pengaruh signifikansi ROA, LEV, SIZE, KOM, dan KPM secara

parsial terhadap CSR.

Jika probabilitas (signifikansi) < 5% (o) maka Ho ditolak dan menerima Ha

Jika probabilitas (signifikansi) > 5% (o) maka Ho diterima

3.4.2.4 Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur. kebaikan sesuai (goodness of fit) dari

persamaan regresi yaitu seberapa besa i variasi variabel dependen dijelaskan oleh

semua variabel independen (WA . . Nile ien regresi terletak diantara 0 dan
1. Nilai R?= 1, berarti varj 1V ‘= i akan dalam model menjelaskan
ada sedikitpun presentasi
sumbangan pengaruh.ya iberi dap variabel dependen.

Dapat disimpulka ‘ del.bukanlah ditentukan oleh R?
yang tinggi, namun harus leb atikar ansi logis atau teoritis dari variabel
independen dengan variabel dependen d arti statistik. Berhubung penelitian ini
menggunakan lebih dari dua variabel independen, maka digunakan alternatif lain yaitu nilai

adjusted 1. Adjusted r? disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan ukuran sampel.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja
keuangan dan karateritistik perusahaan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan 10 bank
dengan aset terbesar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktori Perbankan bank Indonesia, populasi

pada penelitian ini adalah sel engeluarkan laporan tahunan dan

keuangan periode 2009-20 amun berdasarkan ampel, yang digunakan dalam

No Bank Total Asset*
1 | PT Bank Mandiri Tbk 410,619 ( 13,65%** )
2 | PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 395,396 ( 13,14%%** )
3 | PT Bank Central Asia Tbk 323,345 (110,75%** )
4 | PT Bank Negara Indonesia Tbk 241,169 ( 8,02%** )
5 | PT CIMB Niaga Tbk 142,932 (4,75%** )
6 | PT Bank Danamon Indonesia Tbk 113,861 ( 3,78%**)
7 | PT Pan Indonesia Bank Tbk 106,508 ( 3,54%%** )
8 | PT Bank Permata Tbk 74,04 ( 2,46%** )
9 | PT Bank Internasional Indonesia Tbk 72,03 (2,39%** )
10 | PT Bank Tabungan Negara Tbk 68,334 (2,27%**)
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*dalam triliun Rupiah (per 31 desember 2010)

Sumber: www.bi.go.id

Alasan digunakannya 10 bank dengan aset terbesar sebagai obyek penelitian
dikarenakan 10 bank dengan aset terbesar menguasai hampir 70% pangsa pasar perbankan di
Indonesia baik dalam hal jumlah nasabah, jumlah dana pihak ketiga, jumlah kredit yang
diberikan dan lain sebagainya. Sehingga dapat dikatakan sampel penilitian ini telah cukup
mewakili kondisi perbankan di Indonesia. Sehingga tidak perlu seluruh perbankan di

Indonesia di teliti. Alasan selanjutnya dikutip dari (www.bi.go.id) 10 bank dengan aset

terbesar ini merupakan «indikatg bankan di suatu Negara (Indonesia)

jadi apabila satu atau-lebi 10 bank dengan aset esar_itu bermasalah maka akan

Alasan lainnya, mp at perbedaan pengungkapan

tanggung jawab sosial dari segi ase enury biring (2005) semakin besar

jawab sosial perusahaan yang dilakuka

Kemudian alasan terakhir, dikarenakan dari beberapa 10 bank dengan aset terbesar
telah mempublikasikan laporan keberlanjutan (sustainaibility reporting) dimana nantinya hal
ini akan sangat membantu untuk penghitungan indeks CSR sesuai dengan ketentuan dari

GRI (global reporting initiatives) sehingga nantinya data indeks CSR bisa lebih akurat.
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4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak. Model estimasi yang baik memiliki data berdistribusi normal atau mendekati normal.
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dalam penelitian ini
menggunakan uji Jarque-Bera. Apabila nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dari o =
5%, maka menerima Ho yang artinya residual data berdistribusi normal (Winarno, 2009).

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan “oleh’ penulis, di dapat bahwa residual data

terdistribusi normal dan_mem: Hasil pengujian normalitas dapat

dilihat pada gambar 4.1 se | 4.2 sebagai hasil uj alitasrbahwa residual data telah

terdistribusi normal.

Series: Residuals
8 Sample 1 30
Observations 30

6 Mean 1.02e-14
Median -2.216546
5 Maximum 14.38006
Minimum -9.145466
4 Std. Dev. 6.505911
3 Skewness 0.772642
Kurtosis 2.512378
2
Jarque-Bera  3.282098
14 Probability 0.193777
0
-10 -5 0 5 10 15

Sumber: data diolah penulis
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Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

No Variabel Hasil Keterangan
Probabilitas

1 Corporate Social 0.239642 Prob > 0,05 maka terima Ho artinya
Responsibility (CSR) residual data terdistribusi normal

2 Return On Asset (ROA) 0.246656 Prob > 0,05 maka terima Ho artinya
residual data terdistribusi normal

3 Leverage (LEV) 0.457204 Prob > 0,05 maka terima Ho artinya
residual data terdistribusi normal

4 Size 0.198235 Prob > 0,05 maka terima Ho artinya
residual data terdistribusi normal

5 Jumlah Dewan Komisatis 0.459406 Prob > 0,05 maka terima Ho artinya
(KOM) residual data terdistribusi normal

6 Kepememilikan Manajer rob> 0,05 maka terima Ho artinya
(KPM) esidual-data terdistribusi normal

Sumber: data diolah penulig

4.2.2 Metode EstimasiM

Sebelum melakuk : 1 klasik dan pengujian regresi
linear berganda, penelitian Wi jic f Test'dan Hausmann Test untuk
mengetahui pendekatan model dataypa ‘nanti"akan-digunakan, apakah Fixed Effect,
Random Effect, atau Pooled Least.Square. Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya, tahap awal yang dilakukan adalah menginput 30 data panel ke dalam Eviews
versi 6 dan melihat hasil atas pengujian Chow Test. Pengujian Chow Test dilakukan untuk
mengetahui apakah pendekatan model menggunakan efek tetap (Fixed Effect) atau efek acak

(Random Effect). Hasil dari Chow Test adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Pool: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 88.644722 (9,15) 0.0000
Cross-section Chi-square 119.773138 9 0.0000

Sumber: data diolah penulis

Pada tabel Redundant Fixed Effect Testdi atas, dapat dilihat bahwa nilai Probability

dari Cross-Section Chi Square ad. ang artinya nilai Chi Square tersebut

< 0,05 dan Ho ditolak. Kag S ang-digunakan adalah efek tetap

Apabila Ho_diterin ji : enti.sampai Chow Test dan
artinya model PLS (Pool g amun karena nilai Chi Square
< 0,05 dan yang artinya Ho di 2uji ak berhenti sampai sini. Pengujian

dilanjutkan kepada tes selanjutnya yaitt

Hausmann Test dilakukan untuk mengetahui model yang digunakan apakah Fixed

Effect atau Random Effect. Berikut ini adalah hasil dari pengujian Hausmann Test :

Tabel 4.4

Hasil Uji Haussmann

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 42.418781 5 0.0000
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Hasil pengujian Hausmann Test di atas menunjukkan nilai probability dari baris
Cross-section random adalah 0,0000 ( Prob > 0,05 ) dan berarti Ho ditolak. Jadi, penelitian
ini menggunakan Fixed Effect Model dan hasil dari pengujian Chow Test di atas yang akan

digunakan dalam analisis data selanjutnya.

4.2.3. Pengujian Asumsi Klasik

Dalam penggunaan analisis reg gnunjukan hubungan yang valid atau tidak

a model regresi yang digunakan.

Dikatakan telah memenuhf ast arat non multikolineritas, non

Uji multikolinieritasydi eN i @daatau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik multikolinieritas, pan linier antar variabel independen
dalam model regresi. Dalam _penelitian® ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas dengan menguji koefisien korelasi (r) antar variabel. Dengan melihat
koefisien korelasi antar variabel independen, jika koefisien korelasi diatas 0,85 maka diduga
terjadi masalah multikolinearitas dalam model dan sebaliknya apabila koefisien korelasi
dibawah 0,85 maka di duga tidak terjadi masalah multikolinieritas dalam model (Widarjono,
2007).

Dari hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.5, hasil besaran korelasi antar variabel

independen kurang dari 0,85. Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5, tidak ada
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satupun variabel independen yang memiliki nilai koefisien korelasi antar variabel
independen yang diatas 0,85 maka diduga data terbebas dari masalah multikolinearitas. Bisa
disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi antar variabel ROA, LEV, SIZE, KOM dan KPM
yaitu tidak adanya hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi.

Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinieritas

ROA LEV SIZE KOM KPM

ROA 1.000000 0.056750 0.754853 -0.066141 -0.209256

LEV 0.056750 0.060500 0.123700

SIZE 0.754853 ¢ . 0:198725 -0.078954

KOM -0.066141 ' . 2 1.000000 0.166223

KPM -0.2092 ‘ rﬂ ' 0.166223 1.000000
| ‘

Sumber: data diolah-penu

4.2.3.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penenlitian ini menggunakan metode
uji White. Jika nilai probabilitas Chi Squares dari Obs*R-Square lebih besar dari a = 5%

maka terima Ho yang artinya tidak ada heteroskedastisitas (Widarjono, 2007).
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Tabel 4.6

Hasil Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.505693 Prob. F(5,24) 0.7690
Obs*R-squared 2.859342 Prob. Chi-Square(5) 0.7217
Scaled explained SS 1.383810 Prob. Chi-Square(5) 0.9261

Sumber: Data diolah penulis

Berdasarkan uji Whites pada ‘tabel 4.6 yang telah diolah oleh penulis, dapat

disimpulkan bahwa tidak ada hete m regresi. Dapat diketahui bahwa nilai

probabilitas Chi-Square da ang dimana nilai tersebut lebih
besar dari signifikansi tetima Ho atau tidak ada

heteroskedastisitas.

Analisis regresi digunakan 1 c ' ada tidaknya pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen. ‘Berdasarkan pengolahan data, hasil analisis dapat
ditunjukan pada tabel 4.7. penelitian ini menggunakan model fixed effect sesuai dengan hasil
uji chow yang telah dilakukan sebelumnya yaitu menerima Ho artinya di dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan model fixed effect.

Tabel 4.7

Hasil Regresi Metode Fixed Effect

Dependent Variable: CSR?
Method: Panel Least Squares
Date: 07/09/12 Time: 22:29
Sample: 2009 2011

ANALISIS PENGARUH..., HARIS SATRYA TAMA, Ak.-IBS, 2012



persamaan regresi sebagai berikut :

CSR =0.226225+0.302547TROA

a. Koefisien konstantalseb

59

Included observations: 3
Cross-sections included: 10
Total pool (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.226225 0.159191 1.421094 0.1682
ROA? 0.302547 2.429810 0.124515 0.9019
LEV? 2.110998 0.836178 2.524580 0.0186
SIZE? 12.04660 2.980508 4.041793 0.0005
KOM? 3.138578 0.982081 3.195844 0.0039
KPM? 0.091960 0.084082 1.093697 0.2849

Sumber: data diolah penulis

Berdasarkan hasil regresi metode common effect pada tabel 4.7. dapat diperoleh

+3:138578KOM+0.091960KPM

0.226225 artinya jika bel ‘return on asset (ROA),

leverage (LEYV), size (KOM), dan kepemilikan
ocial Responsibility (RS) 10
bank dengan aset terbesar 200 ik gar 0.226225 satuan.

Koefisien regresi untuk return-on a ROA) sebesar 0.302547 berarti variabel ROA
berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset
terbesar 2009-2011. Jika ROA mengalami kenaikan 1 satuan, maka corporate social
responsibility (CSR) 10 bank dengan asset terbesar 2009-2011 akan mengalami
peningkatan sebesar 0,302547 satuan dengan asumsi kondisi variabel lainnya konstan.
Koefisien regresi untuk leverage (LEV) sebesar 2,110998 berarti variabel LEV

berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan asset

terbesar 2009-2011 . Jika LEV mengalami kenaikan 1 satuan, maka corporate social
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responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011 akan mengalami
peningkatan sebesar 2,110998 satuan dengan asumsi kondisi variabel lainnya konstan.

. Koefisien regresi untuk size (SIZE) sebesar 12.04660 berarti variabel size berpengaruh
positif terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar
2009-2011. Jika SIZE mengalami kenaikan 1 satuan, maka corporate social
responsibility (CSR) 10 bank dengan asset terbesar 2009-2011 akan mengalami
peningkatan sebesar 12.04660 satuan dengan asumsi kondisi variabel lainnya konstan.

Koefisien regresi untuk.ukuran dewan ‘komisaris (KOM) sebesar 3.138578 berarti

variabel KOM berpengaruh grate ;social responsibility (CSR) 10
bank dengan asset'terb oalami kenaikan 1 satuan, maka
corporate social-respon ] sset terbesar 2009-2011 akan
mengalami peningkatan s : msi kondisi variabel lainnya
konstan.
Koefisien regresi«untuk j KPM) ¢sebesar 0.091960 berarti
variabel KPM berpengaruh pos orporate social responsibility (CSR) 10
bank dengan asset terbesar 2009-2011 . Jika-KPM mengalami kenaikan 1 satuan, maka
corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan asset terbesar 2009-2011 akan

mengalami peningkatan sebesar 0,091960 satuan dengan asumsi kondisi variabel lainnya

konstan.
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4.2.5 Pengujian Hipotesis
4.2.5.1. Uji t ( Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
yaitu return on asset (ROA), leverage (LEV), size (SIZE), jumlah dewan komisaris (KOM),
dan kepemilikan manajerial (KPM) terhadap variabel dependen yaitu corporate social
responsibility (CSR) dengan membandingkan antara probabilitas dengan tingkat signifikansi
sebesar 5%. Kriteria untuk uji t (parsial) ini adalah apabila probabilitasnya (signifikansi) <
0,05 maka tolak Ho dan sebaliknya apabila probabilitas (signifikansi) > 0,05 maka terima

Ho.

Tabel 4.8

Dependent Variable:
Method: Panel Le
Date: 07/09/12
Sample: 20092011

Variable t-Statistic Prob.
C 0.226225 0.159191 1.421094 0.1682
ROA? 0.302547 2.429810 0.124515 0.9019
LEV? 2.110998 0.836178 2.524580 0.0186
SIZE? 12.04660 2.980508 4.041793 0.0005
KOM? 3.138578 0.982081 3.195844 0.0039
KPM? 0.091960 0.084082 1.093697 0.2849

Sumber: data diolah penulis
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Hipotesis 1 :

Ho Tidak terdapat pengaruh yang positif antara return on asset (ROA) terhadap
corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.

Ha Terdapat pengaruh yang positif antara return on asset (ROA) terhadap corporate
social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.
Hasil pengujian return on asset (ROA) terhadap corporate social responsibility

(CSR) diperoleh dari nilai Bitung 0.302547 >t 0,226225 dan tingkat signifikan pada level

0.9019 (lebih dari 5%), maka-keputusannya adalah menerima H_dan H_ditolak. Hasil ini

menunjukkan bahwa return Q engaruh positif signifikan terhadap

corporate social responsih

Hipotesis 2 :
Ho Tidak terdapat peng grage (LEV) terhadap corporate
social responsibility (CSR terbesar 2009-2011.
Ha Terdapat pengaruh yang .positif antara leverage (LEV) terhadap corporate social
responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.
Hasil pengujian leverage (LEV) terhadap corporate social responsibility (CSR)

0,226225 dan tingkat signifikan pada level 0.0186

tabel

diperoleh dari nilai Citung 2.110998 >t
(kurang dari 5%), maka keputusannya adalah menerima H_ dan H_ ditolak. Hasil pengujian

hipotesis menunjukkan hipotesis diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Leverage (LEV)

berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social responsibility (CSR) perusahaan.
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Hipotesis 3 :

Ho Tidak terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara size (SIZE) terhadap
corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.

Ha Terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara size (SIZE) terhadap corporate
social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-2011.
Hasil pengujian size (SIZE) terhadap corporate social responsibility (CSR) diperoleh

dari nilai Gitung 12.04660 >t 0,226225 dan tingkat signifikan pada level 0.0005 (kurang

dari 5%), maka keputusannya-adalah menerima H ‘dan H;ditolak. Hasil pengujian hipotesis

Hipotesis 4::
Ho Tidak terdapat pengs al’ antara jumlah dewan komisaris
(KOM) terhadap corporate (CSR) 10 bank dengan aset terbesar
2009-2011.
Ha Terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara jumlah dewan komisaris (KOM)
terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar 2009-
2011.

Hasil pengujian jumlah dewan komisaris (KOM) terhadap corporate social

responsibility (CSR) diperoleh dari nilai Bitung 3.138578 >t . 0,226225 dan tingkat
signifikan pada level 0.0039 (kurang dari 5%), maka keputusannya adalah menerima H,_ dan

H, ditolak. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hipotesis diterima. Hasil ini menunjukkan
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bahwa jumlah dewan komisaris (KOM) berpengaruh positif signifikan terhadap corporate

social responsibility (CSR) perusahaan.

Hipotesis 5 :

Ho Tidak terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara kepemilikan manajerial
(KPM) terhadap corporate social responsibility (CSR) 10 bank dengan aset terbesar
2009-2011.

Ha Terdapat pengaruh yang positi 1al antara kepemilikan manajerial (KPM)

terhadap corparate.sqe sponsibility (C p. bank dengan aset terbesar 2009-

Hasil pengujia : f terhadap corporate social

responsibility (CSR)-~dipe toog 0226225 dan tingkat

positif signifikan terhadap corporatesocial responsibility (CSR) perusahaan.

4.2.5.2. Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen dengan membandingkan antara probabilitas (F-

statistic) dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.

ANALISIS PENGARUH..., HARIS SATRYA TAMA, Ak.-IBS, 2012



65

Tabel 4.9

Hasil Uji F (Simultan)

R-squared 0.701354 Mean dependent var 59.36133
Adjusted R-squared 0.639136 S.D. dependent var 11.90501
S.E. of regression 7.151572 Akaike info criterion 6.949398
Sum squared resid 1227.479 Schwarz criterion 7.229637
Log likelihood -98.24097 Hannan-Quinn criter. 7.039049
F-statistic 11.27254 Durbin-Watson stat 0.447838
Prob(F-statistic) 0.000011

Sumber: data diolah penulis

Hipotesis 6:

Ho Tidak terdapat pengaruh yang signifikan “secara ‘simultan antara return on asset
(ROA), leverage:. (LEA dewan komisaris (KOM), dan
kepemilikan_ man esponsibility (CSR) 10 bank

Ha

jumlah aset terbesar 2009-201.1.

Kriteria untuk uji F ini adalah apabila probabilitas (signifikansi) < 0,05 maka tolak

Ho dan sebaliknya apabila probabilitas (signifikansi) > 0,05 maka terima Ho. Dari hasil uji F

(Simultan) pada tabel 4.9, dapat diketahui nilai dari probabilitas (F-statistik) sebesar

0,000011 dimana nilai probabilitas ini jauh dibawah tingkat signifikansi sebesar 5%

(0,000011 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji F (simultan) menolak Ho dan

menerima Ha, artinya bahwa variabel return on asset (ROA), leverage (LEV), size (SIZE),
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jumlah dewan komisaris (KOM), dan kepemilikan manajerial (KPM) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap corporate social responsibility (CSR).
4.2.5.3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan seberapa besar proporsi variasi
variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen. Selain itu koefisien determinasi
digunakan di dalam regresi berganda untuk mengukur seberapa baik garis regresi dari data
yang diteliti. Berhubung penelitian ini menggunakan lebih dari dua variabel independen,

maka digunakan alternatif lain yaitu nilai adjusted . Adjusted r disesuaikan dengan jumlah

variabel independen dan.ukura

Tabel 4.10

R-squared 59.36133
Adjusted R-squared 11.90501
S.E. of regression 6.949398
Sum squared resid 7.229637
Log likelihood 3. ] 7.039049
F-statistic 11 Purbin-Watson stat 0.447838
Prob(F-statistic) 0.000011

Sumber: data diolah penulis
Dari hasil koefisien determinasi pada tabel 4.10, menunjukan bahwa nilai adjusted r
sebesar 0,639136 atau 63,9136%. Hal ini menunjukan bahwa return on asset (ROA),
leverage (LEV), size (SIZE), jumlah dewan komisaris (KOM), dan kepemilikan manajerial
(KPM) mampu mempengaruhi dan menjelaskan corporate social responsibility (CSR)
sebesar 63,9136%. Sisanya yaitu 0,360846 atau 36,0846% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak digunakan dalam model penelitian ini.
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4.3.  Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility

Rasio profitabilitas sering digunakan oleh manajer, investor dan analis untuk
mengetahui tingkat pengembalian yang akan diperoleh manajemen atau perusahaan atas
penghasilan yang didapat dari aktiva (Keown, 2011). Pengukuran profitabilitas pada
penelitian ini yaitu return on asset (ROA). ROA merupakan kemampuan perusahaan
memanfaatkan secara efektif total aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan.

ROA yang tinggi menunjukan' efektifitas perusahaan memanfaatkan aktiva yang dimiliki

untuk menghasilkan keuntungan A ofitabilitas perusahaan ikut meningkat
sehingga dampaknya Kineg
memperoleh keuntungan devi ‘ tis, menurut sembiring (2005)
terdapat hubungan yang posi am S sahaan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial: ‘

Dalam penelitian ini, ‘erda: i is secara parsial bahwa variabel
variabel return on asset (ROA) denga . 02547 dan memiliki probabilitas sebesar
0,9019 diatas tingkat signifikansi 5% (0,9019-> 0,05) yang artinya menerima Ho dan
menolak Ha, mengindikasikan bahwa return on asset (ROA) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap corporate social responsibility (CSR) secara parsial. Ini berarti bahwa
besar kecilnya profitabilitas tidak akan mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Jadi dalam hal ini sangat bergantung dengan kebijakan perusahaan
atau manager perusahaan tersebut. Mungkin dalam hal ini manajer berfokus untuk mengelola

aset untuk mendapatkan laba yang lebih besar untuk memaksimalkan kesejahteraan investor

dalam bentuk dividen.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hackston and
Milne (1996), Sembiring (2005), Kholisoh (2010), Adhi Cahya (2010), dan Khoirunnisa
(2006) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
corporate social responsibility (CSR) secara parsial. Namun lain halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Veronica (2009), Kusumawardhani (2009), Untari (2010), dan Utami
(2010) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
corporate social responsibility (CSR) secara parsial. Perbedaan hasil-hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang meneliti pengaruh profitabilitas terhadap corporate

social responsibility (CSR) secg danya perbedaan obyek yang diteliti,

periode penelitian dan de penelitian yang digt sehingga terjadi hasil yang

bervariatif.
4.3.2 Pengaruh Leverage | C nsibility
embiayai kegiatan operasinya
tercermin dalam tingkat leverage. 0 erminkan tingkat risiko keuangan
perusahaan. Berdasarkan teori keagena le erage mempunyai pengaruh yang positif.
Manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung mengurangi
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan para
debtholders.

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial bahwa variabel
variabel leverage (LEV) dengan t-hitung 2.110998 memiliki probabilitas sebesar 0,0186
diatas tingkat signifikansi 5% (0,0186 > 0,05) yang artinya menerima Ha dan menolak Ho,

mengindikasikan bahwa leverage (LEV) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

corporate social responsibility (CSR) secara parsial. Ini berarti bahwa besar kecilnya rasio
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leverage akan mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Jadi
semakin besar rasio leverage suatu perusahaan maka perusahaan akan lebih melaporkan atau
memberikan informasi-informasi lebih untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi
terhadap terpenuhinya hak mereka sebagai kreditur. Dan juga agar tidak menjadi sorotan
para debtholders.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cahya
(2010) yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

corporate social responsibility (CSR) secara parsial. Namun lain halnya dengan penelitian

yang dilakukan oleh Hackston g biring (2005), Veronica (2009), dan
Utami (2010) yang menyatake 1 : i liki_pengaruh positif signifikan
terhadap corporate +sog ar arsial. Perbedaan hasil-hasil
penelitian yang dilakukKan ole ienﬁ" iiiil g meneliti pengaruh leverage
terhadap corporate social{responsibiti - : disebabkan adanya perbedaan
obyek yang diteliti, periodepene C clitian/yang digunakan sehingga

terjadi hasil yang bervariatif.

4.3.3 Pengaruh Size Terhadap Corporate Social Responsibility

Secara teoritis seusai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa semakin besar
suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar. Untuk mengurangi
biaya keagenan tersebut, perusahaan akan cenderung memngkapkan informasi yang lebih
luas. Dan secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak
daripada perusahaan kecil, hal ini karena perusahaan besar akan mengahadapi risiko politis

yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Dengan mengungkapkan kepedulian terhadap
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lingkungan melalui laporan keuangan, maka perusahaan dalam jangka waktu panjang bisa
terhindar dari biaya yang sangat besar akibat tuntutan masyarakat.

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial bahwa variabel
variabel size (SIZE) dengan t-hitung 12.04660 dan memiliki probabilitas sebesar 0,0005
dibawah tingkat signifikansi 5% (0,0005 < 0,05) yang artinya menolak Ho dan menerima Ha,
mengindikasikan bahwa size (SIZE) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap corporate
social responsibility (CSR) secara parsial. Ini berarti bahwa besar kecilnya size perusahaan

akan mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hasil dari penelitian ini and Milne (1996), Sembiring (2005),
Untari (2010), dan Khoi (2 bahwa size memiliki pengaruh
(CSR) secara parsial. Namun
lain halnya dengan peneliti bh' (2010), Kusumawardhani
(2010), dan Veronica«(2009) ya idak memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap cogpora (CSR) secara parsial. Perbedaan
hasil-hasil penelitian yang dilakuka ti sebelumnya yang meneliti pengaruh
profitabilitas terhadap corporate social. responsibility (CSR) secara parsial disebabkan
adanya perbedaan obyek yang diteliti, periode penelitian dan metode penelitian yang
digunakan sehingga terjadi hasil yang bervariatif.
4.3.4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Corporate Social Responsibility
Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme
pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan

manajemen puncak. Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin

mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif.
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Dan dewan komisaris yang menentukan berapa besarnya jumlah biaya tanggung jawab sosial
perusahaan dalam tahun berjalan, sesuai dengan kesepakatan masing masing dewan
komisaris. Apabila dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan
terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya dikarenakan pihak
principal membutuhkan informasi-informasi lebih agar kemakmuran principal tidak
berkurang.

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial bahwa variabel

jumlah dewan komisaris (KOM) dengan t-hitung/3.138578 memiliki probabilitas sebesar

0,0039 dibawah tingkat. signifi 0,05) yang artinya menolak Ho dan

menerima Ha, mengindikas pahwa jumlah dewan | aris (KOM) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadag i ibili ) secara parsial. Ini berarti
akan mempengaruhi tingkat
esuai dengan UU no 47 tahun
2012 dimana dewan kontisari esar ~ Kecilnya corporate social
responsibility perusahaan. Dan se dewan komisaris berarti pengungkapan
sosial dari perusahaan tersebut juga akan semakinbesar, sehingga hal ini dapat mengurangi
biaya keagenan karena dewan komisaris telah memberikan informasi-informasi yang banyak
kepada pihak principal.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan Sembiring (2005), Kholisoh (2010), dan

Veronica (2009) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap corporate social responsibility (CSR) secara parsial.
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4.3.5 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Corporate Social Responsibility
Persentase kepemilikan manajerial merupakan rasio ukuran saham yang dimiliki oleh
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan. Manajer perusahaan akan
mengungkapkan tanggung jawab sosial dalam rangka untuk meningkatkan image
perusahaan, meskipun ia harus mengorbankan sumber daya dan cost untuk aktivitas tersebut.
Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial bahwa variabel
variabel kepemilikan manajerial (KPM) dengan t-hitung 0.091960 memiliki probabilitas

sebesar 0,2849 diatas tingkat signifikansi 5% (0,2849 < 0,05) yang artinya menerima Ho dan

menolak Ha, mengindikasikan ili anajerial (KPM) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan adap corporate social re

berarti bahwa besar~keg ersentase kepemilikan jerial perusahaan tidak akan

tersebut.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan~Utami (2010) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap corporate social
responsibility (CSR) secara parsial. Namun lain halnya dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggraini (2006) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap corporate social responsibility (CSR) secara parsial. Perbedaan
hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang meneliti pengaruh

profitabilitas terhadap corporate social responsibility (CSR) secara parsial disebabkan
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adanya perbedaan obyek yang diteliti, periode penelitian dan metode penelitian yang

digunakan sehingga terjadi hasil yang bervariatif.

4.3.6 Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Size, Ukuran Dewan Komisaris, dan
Kepemilikan Manajerial Terhadap Corporate Social Responsibility.
Berdasarkan uji hipotesis secara simultan bahwa variabel variabel return on asset
(ROA), leverage (LEV), size (SIZE), jumlah dewan komisaris (KOM), dan kepemilikan

manajerial (KPM) memiliki.nilai probabilitas F bernilai 0.000011 jauh dibawah tingkat

signifikansi sebesar 5%, yang b aka berpengaruh signifikan terhadap

4.4  Implikasi Manajeria

Berdasarkan hasil analisis da mengenai pengaruh kinerja keuangan dan
karateristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, terdapat
berbagai hal yang bisa dimafaatkan bagi pihak manajerial. Hasil analisis yang didapat dalam
penelitian ini hanya variabel Leverage, Size dan Ukuran Dewan Komisaris yang berpengaruh
positif signifikan, hasil ini dapat dijadikan pertimbangan bagi para manajer untuk menilai
efisiensi dan efektifitas pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan,
sehingga nantinya dapat meningkatknan citra perusahaan di masa mendatang dan untuk

tetap mempertahankan dan terus meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimasa

mendatang. sehingga tingkat kesejahteraan stakeholder khususnya stakeholder primer
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(karyawan) cukup baik. Dan menjadikan perusahan tersebut lebih berkembang lagi dari

tahun ke tahun.
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BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Secara parsial kinerja keuangan dari sisi profitabilitas tidak berpengaruh positif
signifikan secara parsial terhadap CSR 10.bank dengan aset terbesar periode 2009-

2011.

2. Secara parsial kinerja dari sisi lev berpengaruh positif signifikan
secara parsial terhadap ' e periode 2009-2011.

3. Secara parsial karateri € l positif signifikan terhadap
CSR adalah varialel size 3 5. Sedangkan kepemilikan
manajerial tidak-berpenga adap’ CSR 10 bank dengan aset
terbersar periode 2009-20

4. Kinerja keuangan yang terdiri dari- Profitabilitas dan Leverage dan karateristik
perusahaan yang terdiri dari size, ukuran dewan komisaris, dan kepemilikan

manajerial berpengaruh secara simultan terhadap CSR 10 bank dengan aset terbesar

periode 2009-2011.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang diajukan peneliti adalah:

75
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1. Bagi perbankan, agar dapat lebih terbuka dalam penyampaian informasi tanggung
jawab sosial perusahaan. Dan agar dibuatkan laporan keberlanjutan yang
dipublikasikan kepada masyarakat.

2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel, memperpanjang
periode atau rentang waktu penelitan, menambah jumlah sampel, sehingga lebih

diketahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap csr pada perbankan di Indonesia

75
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